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Abstract: This study analyzes employee performance in CV. Asanka Wijaya, a cosmetics
company, uses a SWOT analysis. The goal is to identify strengths, weaknesses, opportunities,
and threats that affect employee performance and formulate the right performance improvement
strategy. A descriptive qualitative method with a single case study design was used, involving
all 28 CV employees. Asanka Wijaya as a census sample. Data were collected through
questionnaires and analyzed using a qualitative descriptive approach supported by quantitative
data through SWOT Analysis, including IFAS and EFAS matrices. The results of the analysis
show that the company's internal conditions are in the strong category (IFAS score 3.20), and
the external environment offers greater opportunities than threats (EFAS score 3.20). The
SWOT quadrant position position places CV. Asanka Wijaya in Quadrant I, indicates dominant
internal strength and great external opportunities. Therefore, an aggressive strategy is
recommended, focusing on optimizing employee performance, competence, and loyalty to
expand the market and increase competitiveness, while also addressing existing internal
weaknesses. This research is expected to provide strategic recommendations to optimize the
potential of human resources in CV. Asanka Wijaya.
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secara optimal agar dapat

menjadi

secara finansial maupun non-finansial yang
memberikan kontribusi terhadap kesuksesan
organisasi (Mohamad & Nawawi, 2020).
Dalam upaya mencapai tujuan organisasi,
Kinerja individu atau sumber daya manusia
menjadi faktor krusial yang memerlukan
pengelolaan efektif (Mosso et al., 2022).
Peningkatan kinerja pegawai menjadi tolok
ukur penting keberhasilan suatu instansi
dalam mencapai tujuan dan visinya, didukung
oleh pemanfaatan berbagai sumber daya dan
sarana prasarana yang tersedia (Wiranda &
Johanes  Wilfrid  Pangihutan  Purba,
2020);(Igbal et al., 2025).

Organisasi yang efektif dan efisien
mencerminkan kesiapan pegawai dalam
melaksanakan tugas dengan baik, sehingga
pembinaan pegawai diupayakan untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia
(Siregar, 2021). Hal ini sejalan dengan
pandangan bahwa sumber daya manusia
merupakan aset yang sangat vital dan harus
dikelola serta dikembangkan kemampuannya

penggerak utama dalam mencapai tujuan
organisasi (Fitri Anggreani, 2021). Oleh
karena itu, pengelolaan sumber daya
manusia yang strategis menjadi esensial
untuk memastikan setiap individu dapat
memberikan kontribusi maksimal terhadap
pencapaian sasaran organisasi (Laksmi
Maswari et al., 2024);(Wulandari et al.,
2025).

Salah satu pendekatan yang sering
digunakan  untuk  menganalisis  dan
mengembangkan kinerja ini adalah melalui
Analisis SWOT pendekatan ini
memungkinkan  identifikasi  kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman yang
relevan dengan kinerja individu dan tim
dalam suatu organisasi (Ranto, 2024).
Dengan  demikian,  Analisis SWOT
berfungsi sebagai kerangka kerja strategis
untuk memahami posisi internal dan
eksternal perusahaan, yang sangat penting
dalam perencanaan dan pengambilan
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keputusan terkait pengembangan sumber daya
manusia.

Oleh karena itu, strategi perencanaan
yang komprehensif sangat bergantung pada
analisis SWOT untuk mengidentifikasi aspek
internal dan eksternal yang memengaruhi
kinerja karyawan (Fitri Anggreani, 2021);
(Permana & Wildan, 2021). Metode ini
mempermudah perencanaan strategi,
khususnya dalam konteks bisnis, dengan
memetakan  faktor-faktor  kunci  yang
memengaruhi strategi tersebut. Analisis
SWOT secara sistematis mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan internal organisasi,
serta peluang dan ancaman eksternal yang
dapat mempengaruhi kinerja karyawan dan
strategi perusahaan secara keseluruhan (Fitri
Anggreani, 2021); (Kusumo & Maupa, 2023).

Dalam konteks ini, Analisis SWOT
berperan krusial sebagai alat dasar untuk
mengevaluasi topik atau permasalahan dari
empat perspektif berbeda, guna
mengidentifikasi faktor internal dan eksternal
yang memengaruhi baik secara positif
maupun negatif (Fitri Anggreani, 2021).

Implementasi analisis SWOT ini
memungkinkan perusahaan untuk
merumuskan strategi adaptif  yang
memaksimalkan kekuatan internal dan
memanfaatkan peluang eksternal, sambil
memitigasi kelemahan dan ancaman yang ada
(Nurfitasari &  Sumadhinata, 2022).
Keberlangsungan dan perkembangan suatu
perusahaan sangat bergantung pada sumber
daya manusia yang dimilikinya, karena
pencapaian keunggulan kompetitif tidak
terlepas dari kemampuan, bakat, tenaga, dan
kreativitas karyawan (Laksmi Maswari et al.,
2024). Oleh karena itu, pengembangan
strategi manajemen sumber daya manusia
yang efektif menjadi  krusial  untuk
meningkatkan kinerja karyawan secara
signifikan, demi mencapai tujuan bisnis yang
berkelanjutan (Sayudin et al., 2023).

Pentingnya manajemen sumber daya
manusia  strategis ditekankan oleh
kemampuannya untuk mengintegrasikan
inovasi organisasi dalam penanganan isu-isu
karyawan, manajer, dan tenaga kerja lainnya
guna mendukung aktivitas perusahaan secara

(Candra Yanuar, Recky, Kartika Nuradina)

keseluruhan (Fitri Anggreani, 2021). Hal ini
menunjukkan bahwa SDM memegang
peranan vital dalam pengelolaan organisasi,
termasuk dalam konteks manajemen zakat
profesional, di mana kualitas SDM
menentukan keberhasilan pengelolaan dan
kredibilitas lembaga (Yamani & Zahra L,

2023). Sumber daya manusia Yyang
berkualitas  tidak  hanya  membuat
perusahaan  berkembang, tetapi juga

mencapai tujuan yang diinginkan melalui
inovasi dan peningkatan daya saing (Wijaya
et al., 2025).

Optimalisasi manajemen sumber
daya manusia memerlukan pendekatan
holistik, termasuk perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengawasan, untuk memastikan peningkatan
prestasi kerja pegawai secara berkelanjutan
(Siregar, 2021). Sejalan dengan hal tersebut,
manajemen sumber daya manusia strategis
didefinisikan sebagai keterkaitan antara
SDM dengan tujuan dan sasaran strategis
perusahaan demi meningkatkan kinerja dan
mengembangkan budaya organisasi yang
mendorong inovasi (Mutafi, 2020). Dengan
demikian, analisis SWOT  menjadi
instrumen esensial dalam penyusunan
strategi manajemen sumber daya manusia
yang berorientasi pada peningkatan kinerja
karyawan, selaras dengan dinamika pasar
dan tuntutan organisasional yang terus
berkembang (Sayudin et al., 2023).

Penelitian ini akan mengkaji secara
mendalam bagaimana analisis SWOT dapat
diterapkan di CV. Asanka Wijaya, sebuah
perusahaan yang bergerak di bidang
produksi kosmetik, untuk mengidentifikasi
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman
yang memengaruhi kinerja karyawan serta
merumuskan strategi peningkatan Kinerja
yang tepat. Penerapan analisis ini
diharapkan dapat memberikan rekomendasi
strategis bagi CV. Asanka Wijaya dalam
mengoptimalkan potensi sumber daya
manusianya.

Penelitian terdahulu (Sitohang &
Mubarok, 2025) menunjukkan bahwa
pengembangan sumber daya manusia
melalui analisis SWOT dapat secara
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signifikan meningkatkan kinerja karyawan
dan strategi bisnis perusahaan, Fokus pada
analisis SWOT ini akan membantu CV.
Asanka Wijaya dalam mengidentifikasi area-
area kritis untuk intervensi strategis guna
meningkatkan efisiensi operasional dan
kepuasan karyawan.

Manajemen sumber daya manusia
telah lama diakui sebagai elemen krusial
dalam pencapaian keunggulan kompetitif
organisasi (Anwar & Herlina, 2022). Strategi
manajemen sumber daya manusia yang tepat
dapat mendukung pencapaian keunggulan
bersaing bagi perusahaan dengan
mengoptimalkan  kualitas dan  kinerja
karyawan (Farchan, 2018). Hal ini mencakup
perencanaan, pengembangan, dan
pemanfaatan sumber daya manusia secara
efektif untuk mencapai tujuan organisasi
(Farchan, 2018).

Lebih lanjut, pengelolaan sumber daya
manusia yang strategis dan komprehensif
sangat penting untuk keberhasilan jangka
panjang organisasi, karena berperan dalam
mendukung pencapaian tujuan strategis
melalui pemanfaatan dan pengembangan
potensi karyawan secara maksimal (Suci et
al., 2019). Fokus pada strategi pengembangan
sumber daya manusia yang berkelanjutan
menjadi krusial untuk meningkatkan motivasi
dan efisiensi karyawan, memastikan mereka
memiliki keterampilan dan pengetahuan yang
relevan dengan tuntutan bisnis (Dahlia Ayu
Sulistiani et al., 2024).

Pengembangan sumber daya manusia
tidak hanya mencakup pelatihan teknis yang
intensif dan relevan dengan kebutuhan
organisasi, tetapi  juga  peningkatan
pemahaman teknis yang mendalam agar
karyawan dapat memberikan kontribusi nyata
terhadap kualitas laporan keuangan dan
Kinerja perusahaan secara keseluruhan
(Monika & Wijaya, 2024). Dalam konteks ini,
peningkatan kualitas sumber daya manusia
merupakan  investasi  strategis  yang
berkontribusi langsung pada peningkatan
Kinerja organisasi secara menyeluruh (D. A.
Putri & Sari, 2024). Pengembangan sumber
daya manusia merupakan elemen penting
dalam  peningkatan  kinerja  ekonomi

(Candra Yanuar, Recky, Kartika Nuradina)

organisasi, dengan SDM yang kompeten dan
adaptif sebagai fondasi keberhasilan dalam
menghadapi persaingan global (Ramayani,
2025).

Analisis  SWOT menjadi alat
strategis fundamental yang memungkinkan
organisasi untuk mengidentifikasi dan
menganalisis kekuatan, kelemahan internal,
serta peluang dan ancaman eksternal secara
sistematis (Albariq & Wijaya, 2024).
Metode ini membantu manajemen dalam
menyusun strategi yang komprehensif untuk
mencapai  tujuan  organisasi  dengan
memanfaatkan kekuatan, mengatasi
kelemahan, mengambil keuntungan dari
peluang, dan menanggulangi ancaman
(Mokobombang & Natsir, 2024). Matriks
SWOT memvisualisasikan interaksi antara
faktor internal dan eksternal, menghasilkan
empat formulasi strategi alternatif yang
direkomendasikan untuk pengembangan
Kinerja karyawan.

Strategi yang efektif ini akan
memaksimalkan hasil dari kekuatan dan
peluang organisasi sambil secara bersamaan

memitigasi  kelemahan dan ancaman
(Moeryawan & Wijaya, 2024).
Pengembangan strategi sumber daya

manusia dapat dipengaruhi oleh analisis
SWOT, yang berfungsi sebagai kerangka
kerja untuk mengidentifikasi bagaimana

kualitas dan loyalitas karyawan dapat
ditingkatkan  (Fitri  Anggreani, 2021).
Pentingnya  analisis SWOT  dalam

pengelolaan sumber daya manusia tidak
terlepas dari perannya dalam perencanaan
strategis dan berkelanjutan suatu organisasi
(Basuki, 2023); (Widiastuti, 2020).
Penerapan analisis SWOT
memungkinkan perusahaan untuk
mengembangkan karyawan yang kompeten
melalui peningkatan keterampilan, loyalitas
kerja, dan kapabilitas yang relevan dengan
kebutuhan bisnis (D. A. Putri & Sari, 2024).
Analisis ini juga berperan penting dalam
merumuskan strategi pengembangan sumber
daya manusia yang  komprehensif,
mencakup strategi bisnis dan manajemen
SDM, yang semuanya memengaruhi hasil
SWOT secara signifikan (Fitri Anggreani,
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2021); (AKSA et al, 2024). Dengan
mengintegrasikan SWOT, organisasi dapat
merumuskan strategi bisnis baru, memperkuat
faktor internal, dan merancang struktur
organisasi serta strategi SDM yang lebih
kompeten (Suhariyanto et al., 2020).
Pemanfaatan analisis SWOT
memungkinkan organisasi untuk
mengidentifikasi isu-isu kunci yang krusial
bagi kinerja saat ini dan masa depan,
membantu dalam perumusan kebijakan
pengembangan karyawan yang optimal (Suci
et al., 2019). Melalui identifikasi kekuatan
dan kelemahan internal, serta peluang dan
ancaman eksternal, analisis SWOT secara
sistematis membantu organisasi dalam
merumuskan strategi untuk memaksimalkan
potensi karyawan dan mencapai tujuan
strategis perusahaan (Ahmadi, 2023). Dengan
menganalisis faktor-faktor tersebut, suatu
organisasi dapat menyusun berbagai strategi
inti, mengembangkan alternatif,
mengevaluasinya, dan memilih strategi yang
paling sesuai untuk diimplementasikan.
Kinerja karyawan, sebagai manifestasi
nyata dari hasil kerja dan perilaku individu
dalam organisasi, merupakan indikator
fundamental keberhasilan pencapaian tujuan
strategis perusahaan. Evaluasi Kinerja yang
efektif tidak hanya berfokus pada hasil

kuantitatif, melainkan juga
mempertimbangkan kualitas, efisiensi, dan
kontribusi  karyawan terhadap budaya

perusahaan (Sayudin et al., 2023); (Jullanar et
al., 2024). Kinerja yang optimal dapat dicapai
melalui pengelolaan sumber daya manusia
yang terstruktur, yang meliputi rekrutmen,
pelatihan,  evaluasi, dan  pemberian
kompensasi yang adil, serta memperhatikan
hubungan  karyawan, kesehatan, dan
keselamatan kerja (D. A. Putri & Sari, 2024).

Pentingnya sumber daya manusia
sebagai kunci kesuksesan perusahaan dalam
mencapai kinerja optimal menyoroti bahwa
kontribusi dan produktivitas karyawan sangat
menentukan tercapainya target bisnis. Oleh
karena itu, perusahaan perlu mengembangkan
sumber daya manusia secara berkelanjutan
guna membentuk karyawan yang kompeten,
memiliki keterampilan kerja yang relevan,

(Candra Yanuar, Recky, Kartika Nuradina)

dan loyal terhadap pekerjaan serta
perusahaan (D. A. Putri & Sari, 2024).
Kinerja karyawan yang unggul

secara langsung meningkatkan efektivitas
dan efisiensi  operasional, sekaligus
menyajikan layanan yang lebih baik kepada
pelanggan, karena didukung oleh staf yang
cakap dan terlatih (Kamelia & Soleha,

2025). Optimalisasi kinerja ini  juga
diwujudkan  melalui  inovasi  dalam
manajemen Kinerja, seperti pendekatan

berorientasi tujuan dan pelibatan karyawan
dalam proses evaluasi, guna mendorong
motivasi dan keterlibatan aktif dalam
mencapai target organisasi (Basuki, 2023).

METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif ~ deskriptif  untuk
memahami secara mendalam fenomena

yang diteliti melalui interpretasi konteks dan
makna yang terkandung di dalamnya
(Surjaatmadja, 2024). Metode ini dipilih
untuk menganalisis secara komprehensif
faktor-faktor internal dan eksternal yang
memengaruhi  kinerja karyawan, serta
bagaimana  analisis SWOT  dapat
diintegrasikan dalam strategi pengembangan
sumber daya manusia. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk menggali
informasi secara subjektif dan mendalam
dari berbagai sumber, sehingga
menghasilkan gambaran yang holistik dan
kontekstual mengenai hubungan antara
analisis SWOT dan peningkatan Kkinerja
karyawan (Idrus et al., 2023).

HASIL

Faktor internal merujuk pada aspek-
aspek yang ada di dalam organisasi dan
dapat dikendalikan serta dievaluasi, yang
meliputi ~ kekuatan  (strengths)  dan
kelemahan (weaknesses) (I. W. K. Putri et
al., 2023). Tujuan dari analisis lingkungan
internal ini adalah untuk mengenali kekuatan
yang dapat dimanfaatkan secara optimal dan
kelemahan yang perlu dikurangi. Sementara
itu, faktor eksternal berisi elemen-elemen di
luar kendali organisasi yang dapat
memengaruhi performa, yaitu peluang dan
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ancaman. Analisis terhadap faktor eksternal
sangat penting untuk mengidentifikasi
peluang yang bisa dimanfaatkan dan ancaman
yang harus diatasi demi mencapai tujuan
strategis (Purba et al., 2022); (Suciati et al.,
2021).

Analisis Faktor Internal Strategis
adalah suatu metode evaluasi yang digunakan
untuk mengenali dan menilai kekuatan serta

kelemahan yang ada di dalam suatu
organisasi. Pendekatan ini  melibatkan
pengumpulan data internal perusahaan,

termasuk kekuatan (strength) dan kelemahan
(weakness) dari produk atau layanan yang
disediakan. Penyusunan matriks IFAS
menjadi langkah penting dalam merancang
strategi yang sesuai dengan kondisi internal
perusahaan, yang kemudian dianalisis
bersama dengan faktor-faktor eksternal.

Table 1: Matriks IFAS (Internal Factor
Analysis Summary)

No | Faktor Internal | Bobot | Rating | Skor

Strengths

s1 Kinerja karyawan yang 0,12 4 0,48
konsisten

$2 Kompetensi dan 011 4 044
pengalaman karyawan

S3 | Kerja samatim yang baik | 0,10 4 0,40

sa Loyalitas dan komitmen 0,09 4 0.36
karyawan
Budaya kerja yang

S5 mendukung produktivitas 0,08 4 0.32

Total Strengths 0,50 2,00

Weaknesses

Wi Eve_llua5| kinerja belum 0,10 3 0,30
optimal

W2 | Pelatihan belum merata 0,09 3 0,27

W3 DISIQIm kerja belum 0,08 3 024
konsisten

W4 Pemanfaatan teknologi 0,07 3 021
kerja rendah

W5 SOP belum dipahami 0,06 3 018
secara menyeluruh

Total Weaknesses 0,40 1,20

TOTAL IFAS 1,00 3,20

Sumber: Data diolah peneliti, 2025
Berdasarkan table 1 diperoleh Total
skor IFAS sebesar 3,20 menunjukkan bahwa
kondisi internal perusahaan berada pada
kategori kuat, di mana kekuatan internal
mampu mengatasi kelemahan yang ada.
Analisis Faktor Eksternal Strategis
berkonsentrasi pada penemuan dan penilaian
peluang dan ancaman yang berasal dari
lingkungan eksternal perusahaan.
Pembentukan matriks EFAS membutuhkan

(Candra Yanuar, Recky, Kartika Nuradina)

evaluasi menyeluruh terhadap lingkungan
eksternal makro dan mikro, yang mencakup
variabel seperti teknologi, dinamika pasar,
dan kompetitor.

Table 2: Matriks EFAS (External Factor
Analysis Summary)

No | Faktor Eksternal [ Bobot | Rating | Skor

Opportunities

O1 | Pertumbuhan permintaan 0,12 4 0,48
pasar

02 | Peluang ekspansi usaha 0,11 4 0,44

03 | Perkembangan teknologi 0,10 4 0,40

04 | Jaringan dan relasi bisnis 0,09 4 0,36

05 | Kepercayaan konsumen 0,08 4 0,32

Total Opportunities 0,50 2,00

Threats

T1 | Persaingan usaha ketat 0,10 3 0,30

T2 | Perubahan selera 0,09 3 0,27
konsumen

T3 | Kondisi ekonomi tidak 0,08 3 0,24
stabil

T4 | Pesaing baru inovatif 0,07 3 0,21

T5 | Kenaikan biaya 0,06 3 0,18
operasional

Total Threats 0,40 1,20

TOTAL EFAS 1,00 3,20

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan table 2 diperoleh nilai
total skor EFAS sebesar 3,20 menunjukkan
bahwa lingkungan eksternal perusahaan
memberikan peluang yang lebih besar
dibandingkan ancaman.

Penentuan Posisi Kuadran SWOT

Grafik Kuadran SWOT

1.5

1.0 H Kuadran |
/SO Strategy)

0.5 4

Faktor Eksternal (Opportunity - Threat)
o
(=}

—1.5 —1.0 —0.5 0.0 0.5 10 1.5
Faktor Internal (Strength - Weakness)

Gambar 1: Grafik Kuadran SWOT CV.
Asanka Wijaya

Grafik Kuadran SWOT berdasarkan
hasil perhitungan IFAS dan EFAS (S—-W =
+ 0,8 dan O — T = +0,80) menunjukkan
posisi strategis CV. Asanka Wijaya
berdasarkan hasil analisis SWOT yang
diperoleh dari perhitungan matriks IFAS dan
EFAS. Titik koordinat SWOT berada pada
Kuadran I, yang mengindikasikan bahwa
perusahaan memiliki kekuatan internal yang
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dominan serta peluang eksternal yang besar,
sehingga strategi yang tepat untuk diterapkan
adalah strategi agresif (Strength—
Opportunity).

Matriks SWOT

Matriks SWOT merupakan alat yang
efektif untuk menilai kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman yang dihadapi oleh
suatu organisasi. Penyusunan matriks ini

membantu  dalam  merancang  strategi
kompetitif yang menyeluruh, sehingga
organisasi dapat menentukan bagaimana

kekuatan internal dapat digunakan untuk
memanfaatkan peluang eksternal, serta
mengatasi  kelemahan dan mengurangi
dampak ancaman.

Table 3: Matriks SWOT

Opportunities (O) Threats (T)
Strategi SO: Strategi ST:
Mengoptimalkan Memanfaatkan
kinerja, kompetensi, | kekuatan SDM untuk
dan loyalitas menghadapi

Strengths (S) karyawan untuk persaingan dan
memperluas pasar perubahan pasar
dan meningkatkan
daya saing
Strategi WO: Strategi WT:
Meningkatkan Meminimalkan

W pelatihan, disiplin, kelemahan internal

eaknesses - - .

(W) dan sistem kerja guna mengurangi

untuk risiko ancaman
memaksimalkan
peluang

Sumber: Data diolah Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil analisis matriks
IFAS, total skor faktor internal CV. Asanka
Wijaya adalah 3,20, yang menandakan bahwa
kondisi internal perusahaan berada pada
kategori kuat. Sementara itu, analisis matriks
EFAS menghasilkan skor sebesar 3,20, yang
menunjukkan bahwa lingkungan eksternal
memberikan lebih banyak peluang daripada
ancaman bagi perusahaan. Perhitungan selisih
antara kekuatan dan kelemahan (S-W)
menghasilkan nilai positif sebesar +0,80,
begitu pula dengan selisih antara peluang dan
ancaman (O-T) yang juga bernilai positif
+0,80. Nilai koordinat ini menempatkan
perusahaan pada Kuadran | (Growth Oriented
Strategy) dalam diagram SWOT.

Posisi strategis ini  menunjukkan
bahwa CV. Asanka Wijaya memiliki
keunggulan kompetitif internal yang dapat

(Candra Yanuar, Recky, Kartika Nuradina)

dimaksimalkan untuk merespons peluang
eksternal secara efektif. Oleh karena itu,
penerapan strategi SO menjadi prioritas
utama, terutama melalui pengembangan
kinerja karyawan dengan meningkatkan
kompetensi, memperkuat budaya kerja, serta
mengoptimalkan kerja sama tim sebagai
faktor pendukung pertumbuhan perusahaan
yang berkelanjutan.

PEMBAHASAN

Hasil analisis SWOT menunjukkan
bahwa CV. Asanka Wijaya berada pada
Kuadran | (Strength—Opportunity), yang
menandakan dominasi kekuatan internal
serta peluang eksternal yang besar. Posisi
strategis ini  mengindikasikan  bahwa
perusahaan memiliki kapasitas internal yang
kuat untuk mengembangkan Kinerja
karyawan sekaligus memanfaatkan peluang
pasar secara optimal. Dengan demikian,
sumber daya manusia menjadi faktor kunci
dalam mendorong pertumbuhan dan daya
saing perusahaan.

Berdasarkan matriks IFAS, skor total
sebesar 3,20 menunjukkan bahwa kekuatan
internal  perusahaan  lebih  dominan
dibandingkan kelemahan. Kinerja karyawan
yang konsisten, kompetensi dan pengalaman
kerja, kerja sama tim, loyalitas, serta budaya
kerja yang mendukung produktivitas
menjadi  kekuatan utama CV. Asanka
Wijaya. Kekuatan tersebut berperan penting
dalam menjaga efektivitas operasional dan
menjadi dasar bagi peningkatan Kkinerja
karyawan secara berkelanjutan. Namun,
masih terdapat kelemahan internal yang
perlu mendapat perhatian, seperti evaluasi
kinerja yang belum optimal, pelatihan yang
belum merata, serta pemanfaatan teknologi
kerja yang masih terbatas. Apabila tidak
segera ditangani, kelemahan ini berpotensi
menghambat optimalisasi kinerja karyawan.

Hasil analisis matriks EFAS
menghasilkan skor sebesar 3,20, yang
menunjukkan bahwa peluang eksternal lebih
besar dibandingkan ancaman. Pertumbuhan
permintaan pasar, peluang ekspansi usaha,
perkembangan teknologi, jaringan bisnis,
serta kepercayaan konsumen merupakan
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peluang strategis yang dapat dimanfaatkan
perusahaan. Peluang ini membuka ruang bagi
peningkatan  kinerja karyawan melalui
pengembangan kompetensi, inovasi kerja, dan
peningkatan produktivitas. Di sisi lain,
ancaman seperti persaingan usaha yang
semakin ketat, perubahan selera konsumen,
kondisi ekonomi yang tidak stabil, dan
kenaikan biaya operasional perlu diantisipasi
agar tidak berdampak negatif terhadap kinerja
perusahaan.

Posisi perusahaan pada Kuadran |
menegaskan bahwa strategi yang paling tepat
untuk diterapkan adalah strategi agresif (SO),
yaitu memanfaatkan kekuatan internal untuk
menangkap peluang eksternal. Implementasi
strategi ini dapat difokuskan pada optimalisasi
kinerja karyawan melalui peningkatan
kompetensi, penguatan budaya kerja, dan
pemanfaatan teknologi kerja yang lebih
efektif. Dengan strategi tersebut, perusahaan
tidak hanya mampu meningkatkan Kkinerja
karyawan, tetapi juga memperkuat daya saing
dan keberlanjutan usaha.

Secara keseluruhan, hasil penelitian
ini  menunjukkan bahwa analisis SWOT
merupakan alat strategis yang efektif dalam
merumuskan pengembangan Kinerja
karyawan. Pemanfaatan kekuatan dan peluang
secara optimal, disertai perbaikan terhadap
kelemahan serta antisipasi terhadap ancaman,
akan  mendukung peningkatan  kinerja
karyawan dan pencapaian tujuan jangka
panjang CV. Asanka Wijaya

SIMPULAN

Berdasarkan analisis SWOT yang
dilakukan melalui matriks IFAS dan EFAS,
perusahaan berada pada Kuadran | dengan
strategi  pertumbuhan (growth strategy).
Kinerja karyawan menjadi faktor utama yang
mendukung keberhasilan organisasi. Oleh
sebab itu, perusahaan dianjurkan untuk
menerapkan strategi agresif, disertai upaya
perbaikan pada kelemahan internal agar dapat
menghadapi dinamika persaingan di masa
mendatang.

(Candra Yanuar, Recky, Kartika Nuradina)
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